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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah mahasisiwa yang selama perkuliahan
disuguhkan dengan materi-materi tentang keagamaan. Namun dalam
kesehariannya ketika di luar lingkungan universitas, sering dijumpai banyaknya
mahasiswa yg berperilaku terbalik dari nilai-nilai agama yang dipelajarinya.
Dengan uraian latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan apakah pengetahuan
keagamaan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku beragama
mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan cara angket (kuesioner) vyang pengukurannya
menggunakan skala likert. Menganalisa data menggunakan editing (memeriksa
angket yang sudah diisi oleh responden), scoring (memberikan skor yang sesuai
dengan tingkatan), data yang didapat diolah dengan menggunakan tabel distribusi
Frekuensi relative, mencari angka korelasi dengan menggunakan rumus product
moment, Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan korelasi product momen
yang didapat koefesien korelasi atau nilai thinmg sebesar 0,355. Jika nilai Ihinng
dibandingkan dengan rebe sebesar 0,25, maka dapat ditariik kesimpulan bahwa
hipotesis alternative (Ha) diterima dan Hipotesis nihil (H,) ditolak, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan keagamaan terhadap
perilaku beragama mahasiswa PAI Universitas Islam Negeri Raden Intan

Lampung.

Kata Kunci : Pengetahuan Keagamaan, Perilaku Beragama
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah mereka yang jika disebut nama Allah, gemetar

hatinya dan jika dibacakan ayat-avat-Nya kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya

kepada Tuhannya mereka bertawakal”

(Q.S Al Anfal: 2)!

! Kementrian Agama RI, AL-QUR’AN DAN TERIEMAHANNYA, (Bandung, Syamil Qur'an, 2010}him.177
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara berlandaskan Pancasila sebagai dasar negaranya,
Indonesia bukan negara sekuler sehingga tidak ada pemisahan yang mutlak antara
negara dan agama, bukan juga negara agama sehingga negara tidak
disubordinasikan di bawah suatu agama, dan tidak ada agama negara di
Indonesia.> Walaupun Indonesia bukan negara agama, tetapi Indonesia sangat
memerhatikan agama, Sila pertama dalam Pancasila yang merupakan dasar negara
bahkan berbunyi Ketuhanan Yang Maha Esa, Sila ini pada prinsipnya
menegaskan bahwa bangsa Indonesia dan setiap warga negaranya harus mengakui
adanya Tuhan. Oleh karena itu, setiap orang dapat menyembah Tuhan-nya sesuai
dengan keyakinannya masing-masing.® Bahkan hal ini secara tegas dinyatakan
dalam Undang-undang Dasar bab XI pasal 29 ayat 2 bahwa “Negara menjamin
kemerdekaan tiap tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan
untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu”. Dengan demikian,

Indonesia bukan negara agama, tetapi Indonesia adalah negara yang beragama.

Pada kenyataannya di Indonesia yang merupakan bangsa yang beragama,

masyarakatnya belum bisa merefleksikan nilai-nilai agama dalam kehidupan

! Sularso Sopater, “Agama dan Negara dalam Konteks Kerukunan Pemeluk”, dalam Welnata Sairin
(ed.), Kerukunan Umat Beragama Pilar Utama Kerukunan Bangsa, (Jakarta: Gunung Mulia, 2006),
cet ke-2, h. 77

2 Pimpinan MPR dan Tim kerja sosialisasi MPR Rl periode 2009-2014, Materi Sosialisasi Empat
Pilar MPR RI, (Jakarta: Sekretariat Jenderal MPR Rl, 2015), cet ke-5, h. 45

1



sehari-hari. Setiap harinya media massa memberitakan korupsi, narkoba,
penjudian, tawuran, pencurian, perampokan, dan tindak kriminalitas lain
sebagainya. Tingkat penyimpangan sosial yang tinggi tersebut terjadi karena
kurangnya pemahaman dan pengetahuan tentang agama. Adakalanya ritual
keagamaan hanya dianggap sebagai formalitas dalam keberlangsungan hidup,
bukan hanya dewasa, bahkan Kkini anak-anak usia akhir SD sampai SMA mulai
menunjukan penyimpangan sosial lainnya seperti mulai mendekati zina dengan
berpacaran, tawuran, merokok, bahkan mencoba minuman beralkohol serta
narkoba. Sudarsono mengatakan “Dalam kenyataan sehari-hari menunjukan
bahwa anak-anak remaja yang melakukan kejahatan sebagian besar kurang

%, ini dikarenakan para orang tua sendiri tidak

memahami norma-norma agama”
sepenuhnya memahami dan menguasai kaidah-kaidah agama atau pengetahuan
agama, minimnya pendidikan dan pengetahuan tentang agama menjadikan
mayoritas orang tua kurang maksimal dalam memberikan pemahaman pendidikan

agama kepada anaknya sehingga mereka tidak dapat mengamalkan dan menuntun

putra-putrinya.

Mahasiswa merupakan salah satu aset bangsa yang sangat berharga.
Mahasiswa merupakan calon pemimpin dan calon penerus bangsa. Di didik untuk
menjadi sumber daya manusia yang memiliki kemampuan akademik dan
profesional dalam berbagai bidang. Lalu bagaimana jika mahasiswa yang
diharapkan menjadi calon pemimpin dan penerus bangsa ini mejadikan agama

sebatas bahan untuk didiskusikan. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam

3 Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), cet ke-3, h. 120



adalah mahasiswa yang disiapkan menjadi guru Agama Islam, Namun, realita
yang terjadi sering kali dalam dunia pendidikan kita lebih terfokus pada materi
ajar karena berasumsi lumrahnya seseorang yang memiliki pemahaman agama
yang baik, ia cenderung akan senantiasa taat menjalankan ajaran agama.
Sebaliknya, bagi seseorang yang memiliki pemahaman agama yang kurang baik,
ia akan bersikap tak acuh untuk melaksanakan ajaran agama, padahal sebenarnya
tidak menutup kemungkinan ada pula yang memiliki pemahaman agama yang
sangat luas tetapi ia tidak mengamalkannya, bahkan melakukan hal-hal yang
dilarang agama. Kondisi seperti ini pula yang peneli temukan pada mahasiswa
Jurusan Pendidikan Agama Islam. Meskipun hampir setiap hari selama
perkuliahan mahasiswa disuguhkan dengan materi-materi tentang keagamaan,
pada realitanya saat shalat jum’at banyak mahasiswa yang duduk-duduk di sekitar
kampus untuk sekedar minum kopi atau bermain game online, tak lebih baik juga
para mahasiswi juga sering berkumpul untuk sekedar berghibah. Adapula
mahasiswi yang menutup aurat hanya ketika di kampus saja bahkan dengan tanpa
malu mempublikasikan foto dirinya yang sedang tidak memakai jilbab di akun
media sosialnya. Sering juga di jumpai adalah mahasiswa dan mahasiswi berkata
kasar, tidak jujur, berpacaran, meninggalkan shalat fardhu. Masalah bangsa ini
bukan hanya mengenai ekonomi, keamanan dan Kkesehatan, tetapi juga
menurunnya kualitas sumber daya manusia yaitu dengan terjadinya penurunan

moral.

Tetapi ada juga mahasiswa yang memiliki pemahaman keagamaan yang

biasa saja tetapi justru taat menjalankan ajaran agamanya, seperti ada mahasiswa



yang berlatar belakang SMA dan SMK yang pemahaman keagamaannya minim
tetapi ia taat menjalankan agama, terkadang berbanding dengan mahasiswa yang

berlatar belakang pendidikan agama yang baik.

Oleh sebab itu untuk mengukur dan melihat suatu hal dapat menunjukkan
perilaku beragama atau tidak, dapat dilihat dari karakteristik perilaku beragama.

Berikut beberapa hal yang dapat menjadi indikator prilaku beragama seseorang :

1. Komitmen terhadap perintah Allah SWT

2. Bersemangat mengkaji ajaran agama

3. Aktif dalam kegiatan agama

4. Menghargai simbol-simbol keagamaan

5. Akrab dengan kitab suci

6. Mempergunakan pendekatan agama dalam menentukan pilihan

7. Ajaran agama dijadikan sebagai sumber pengembangan ide*

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku beragama adalah
tanggapan atau reaksi nyata seseorang sebagai akibat dari akumulasi pengalaman,
pengalaman sebagai respon yang diterimanya, yang diwujudkan dalam bentuk
ibadah keseharian seperti: sholat, puasa, sabar, tawwakal, dan bergaul dengan

sesama’

Dengan uraian latar belakang diatas, Peneliti tertarik untuk mengangkat

permasalahan tersebut dengan judul skripsi “Pengaruh Pengetahuan

*Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2011),him 12
°Ibid,him.124.



Keagamaan Terhadap Perilaku Beragama Mahasiswa Pendidikan Agama

Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di rumuskan identifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Kurangnya pengetahuan serta pemahaman tentang agama di dalam
masyarakat.

2. Pendidikan agama yang diberikan hanya dianggap sebatas pengetahuan
keagamaan.

3. Kurangnya komitmen terhadap perintah Allah SWT membuat seseorang
berani melanggar aturan agama.

4. Kurangnya keaktifan dan semangat dalam mengkaji ajaran agama.

5. Pendekatan agama kurang digunakan ketika menentukan pilihan hidup
dalam keseharian.

C. Pembatasan Masalah

Agar pembahasan tidak terlalu meluas, maka perlu adanya pembatasan
masalah. Untuk itu peneliti membatasi masalah sebagai berikut, yakni Pengaruh
Pengetahuan Keagamaan Terhadap Perilaku Beragama Mahasiswa Pendidikan

Agama Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti dapat memfokuskan
akan mengkemukakan pokok masalah yang akan di kaji dalam penelitian ini,

yaitu:

“Adakah Pengaruh Pengetahuan Keagamaan Terhadap Perilaku Beragama
Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan

Lampung”

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menjawab
rumusan masalah, yaitu apakah pengetahuan keagamaan memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap perilaku beragama mahasiswa Pendidikan Agama Islam

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung

F. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi nilai dan manfaat bagi banyak pihak,

yaitu:

1. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan dan mengembangkan ilmu
yang telah diperolen selama perkuliahan, sehingga penelitian ini
merupakan wahana untuk mengembangkan ilmu yang yang dimiliki

penulis.



2. Bagi para akademisi, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau
bahan kajian dalam menambah ilmu pengetahuan dalam bidang
pendidikan dan keislaman.

3. Bagi guru dan dosen, penelitian ini dapat menjadi tolak ukur untuk
meningkatkan pemahaman keagamaan mahasiswa serta pengamalannya
dalam kehidupan sehari-hari.

4. Bagi Jurusan Pendidikan Agama Islam, penelitian ini dapat digunakan
sebagai tolak ukur untuk mengembangkan kurikulum agar dapat
menghasilkan output calon guru Pendidikan Agama Islam yang
profesional.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Objek dalam penelitian ini adalah perilaku keagamaan mahasiswa
2. Subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan Agama Islam
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung

3. Waktu penelitian ini adalah pada tahun ajaran 2020



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Pengaruh Pengetahuan

Menurut Hugiono dan Poerwantana, pengaruh merupakan dorongan atau
bujukan yang bersifat membentuk atau merupakan suatu efek. Sedangkan menurut
Badudu dan Zain, pengaruh merupakan daya yang menyebabkan sesuatu terjadi,
sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain dan tunduk atau
mengikuti karena kuasa atau kekuasaan orang lain.*

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh
menrupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.” Berdasarkan konsep
pengertian pengaruh diatas, dapat di simpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu
reaksi yang timbul (dapat berupa tindakan atau keadaan) dari suatu perlakuan
akibat dorongan untuk mengubah atau membentuk sesuatu keadaan kearah yang
lebih baik. Maka pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh
pengetahuan mahasiswa yg berkaitan dengan teori pembelajaran PAI terhadap
perilaku keseharian dalam beragama Mahasiswa.

Pengetahuan didefinisikan sebagai hasil penginderaan manusia melalui indera
yang dimiliki (telinga, mata, hidung, rasa dan raba). Pemberian informasi akan
meningkatkan pengetahuan seseorang. Pengetahuan dapat menjadikan seseorang

memiliki kesadaran sehingga seseorang akan berperilaku sesuai pengetahuan yang

! Himmayatul,Aliyyah, Skripsi Pengaruh Pemanfaatan Lingkungan Belajar dan Media Cetak
terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran PAI di SMK PGRI 1 Tulungagung
Tahun Ajaran 2017/2018, (IAIN Tulungagung, Pendidikan Agama Islam, 2018), him.17

? Kamus Besar Bahasa Indonesia, (diakses pada tanggal 06 Desember 2018, pukul 20:46),
https://kbbi.web.id/pengaruh



dimiliki. Perubahan perilaku yang dilandasi pengetahuan, kesadaran dan sikap
yang positif bersifat langgeng karena didasari oleh kesadaran mereka sendiri
bukan paksaan.® Setiap manusia memiliki tingkat pengetahuan yang
berbedabeda.Tingkatan pengetahuan dimulai dari tahu (know), memahami
(comprehension), aplikasi (application), analisis (analysis), sintesis (syntesis) dan
evaluasi (evaluation). Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang maka
semakin tinggi pula kemampuan individu tersebut di dalam melakukan
penilaian.terhadap suatu materi atau objek. Penilaian tersebut inilah yang akan
menjadi landasan seseorang untuk bertindak.*

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan adalah
pendidikan, umur, lingkungan dan sosial budaya. Semakin tinggi tingkat
pendidikan dan status sosial seseorang maka tingkat pengetahuannya akan
semakin tinggi pula. Begitu juga dengan umur, semakin bertambahnya umur
seseorang maka pengetahuannya juga semakin bertambah.

Menurut Budiman dan Riyanto (2013) faktor yang mempengaruhi
pengetahuan:

a. Pendidikan, Proses perubahan sikap dan perilaku seseorang atau kelompok
dan merupakan usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran
dan pelatihan. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin capat
menerima dan memahami suatu informasi sehingga pengetahuan yang

dimiliki juga semakin tinggi (Sriningsih, 2011).

3 Notoatmodjo, S.2012. Metodologi Penelitian Kesehatan.Jakarta : Rineka Cipta
N Notoatmodjo, S. 2010. limu Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta
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Informasi atau Media Massa, Suatu teknik untuk mengumpulkan,
menyiapkan, menyimpan, memanipulasi, mengumumkan, menganalisis
dan menyebarkan informasi dengan tujuan tertentu. Informasi
mempengaruhi pengetahuan seseorang jika sering mendapatkan informasi
tentang suatu pembelajaran maka akan menambah pengetahuan dan
wawasannya, sedangkan seseorang yang tidak sering menerima informasi
tidak akan menambah pengetahuan dan wawasannya.

Sosial, Budaya dan Ekonomi. Tradisi atau budaya seseorang yang
dilakukan tanpa penalaran apakah yang dilakukan baik atau buruk akan
menambah pengetahuannya walaupun tidak melakukan. Status ekonomi
juga akan menentukan tersedianya fasilitas yang dibutuhkan untuk
kegiatan tertentu. Seseorang yang mempunyai sosial budaya yang baik
maka pengetahuannya akan baik tapi jika sosial budayanya kurang baik
maka pengetahuannya akan kurang baik. Status ekonomi seseorang
mempengaruhi tingkat pengetahuan karena seseorang yang memiliki status
ekonomi dibawah rata-rata maka seseorang tersebut akan sulit untuk
meningkatkan pengetahuan.

Lingkungan, mempengaruhi proses masuknya pengetahuan kedalam
individu karena adanya interaksi timbal balik ataupun tidak yang akan
direspons sebagai pengetahuan oleh individu. Lingkungan yang baik akan
pengetahuan yang didapatkan akan baik tapi jika lingkungan kurang baik
maka pengetahuan yang didapat juga akan kurang baik. Jika seseorang

berada di sekitar orang yang berpendidikan maka pengetahuan yang
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dimiliki seseorang akan berbeda dengan orang yang berada di sekitar
orang pengangguran dan tidak berpendidikan.

e. Pengalaman. Bagaimana cara menyelesaikan permasalahan dari
pengalaman sebelumnya yang telah dialami sehingga pengalaman yang
didapat bisa dijadikan sebagai pengetahuan apabila medapatkan masalah
yang sama.

f.  Usia, Semakin bertambahnya usia maka akan semakin berkembang pula
daya tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperoleh juga
akan semakin membaik dan bertambah (Budiman dan Riyanto, 2013).

B. Pengetahuan Keagamaan

a. Pengertian Pengetahuan Keagamaan

Pengetahuan yang merupakan alih bahasa dari knowledge, dikalangan para
ahli telah dirumuskan pengertiannya, walaupun ada perbedaan dari para ahli.
Pengetahuan yang di dapat dari pengalaman disebut pengetahuan pengalaman
ringkasnya pengetahuan. Sedangkan pengetahuan yang di dapat dari jalan
keterangan disebut ilmu. Tetapi bahwasanya pengetahuan bukanlah ilmu, tiap-tiap
ilmu pasti bersendi akan pengetahuan.

Pengetahuan (knowledge) hasil dari aktivitas mengetahui, yakni tersingkapnya
suatu kenyataan kedalam jiwa hingga tidak ada keraguan didalamnya.’ Jadi dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan adalah tangga yang pertama bagi ilmu untuk
mencari keterangaan lebih lanjut melalui aktivitas mengetahui tersingkapnya

suatu kenyataan ke dalam jiwa hingga tidak ada keraguan didalamnya.

> Eko Hadi Wiyono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Akar Media, 2007), h.13.
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Keagamaan berasal dari kata “Agama” dan “Ke-an”. Ada yang mengatakan
bahwa kata agama diambil dari bahasa sansekerta yaitu “a” artinya tidak dan
“gama” kacau atau kocar-kacir dengan demikian, agama berarti tidak kacau tidak
kocar kacir.® Agama adalah segenap kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran
kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.
Sedangkan ke-an mempunyai arti atau sifat. Dalam arti lain agama diartikan
sebagai suatu kepercayaan yang dianut oleh manusia dalam usahanya mencari
hakekat hidupnya dan yang mengajarkan kepadanya tentang hubungannya dengan
tuhan, tentang hakikat dan maksud dari segala sesuatu yang ada. Agama
merupakan suatu kedaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorong untuk
bertingkah sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama.’

Dengan memperhatikan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
keagamaan adalah aktivitas mengetahui tersingkapnya suatu kenyataan di dalam
jiwa yang bertalian dengan agama yang ditunjukan dengan cara menengadakan
hubungan dengan-Nya dalam bentuk ibadah tanpa keraguan didalamnya.

b. Dasar Pengetahuan Keagamaan

Dasar pengetahuan keagamaan didasarkan kepada filsafat hidup umat islam
dan tidak didasarkan kepada falsafah hidup suatu negara. Dasar ilmu pengetahuan
keagamaan adalah islam dengan segala ajarannya, ajaran itu bersumber pada Al-
Qur"an, maka harus dicari dalam As-Sunah, dan apabila tidak ditemukan dalam
As-Sunnah, barulah digunakan ljtihad. As-Sunnah tidah bertentangan dengan Al-

Qur"an dan ljtihad tidak bertentangan dengan Al-Qur“an dan As-Sunnah.

® Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian
Muslim, (Bandung : Rosdakarya, 2006), h.27
7 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta : Raja Grafindo, 2001), h. 199
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1. Al-Qur"an dan As-Sunnah

Al-Qur“an dan As-Sunnah adalah sumber hukum yang absolut/ mutlak
kebenarannya, sehingga pengetahuan keagamaan tidak boleh menyimpang dalam
Al-Qur"an dan As-Sunnah.

Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa “Al-Qur“an” adalah sumber
kebenaran dalam islam, dan kebenarannya tidak dapat diragukan lagi. Sedangkan
sunnah rasul adalah prilaku, ajaran-ajaran dan perkataan-perkataan Rasulullah
sebagai pelaksanaan hukum-hukum yang terkandung dalam Al-Qur“an. Al-Qur*an
dan As-Sunnah tentunya menjadi pedoman hisdp bagi seluruh umat manusia
khususnya muslim, karna jika kita mempelajari dan mengamalkanya maka hidup
kita bukan hanya tentram dan teratur di dunia melainkan selamat dan sejahtera di
akirat.

2. ljtihad

Ijtihad berasal dari kata jahd artinya bersungguh-sungguh, berusaha keras
atau berjuan sekuat tenanga. Adapun menurut istilah ialah bersungguh-sungguh
menggunakan akal pikiran untu merumuskan dan menetapkan (penilaian) hukum
atas sesuatu perkara yang tidak ditemukakan kepastian hukumnya dalam Al-
Qur"an maupuun As-Sunnah.

ljtihad disebutkan dalam hadist sebagai alat untuk mencapai ketetapan
hukum (dan bukan sebagai sumber hukum) . Sasaran ijtihad adalah segala sesuatu
yang diperlukan dalam aspek kehidupan termasuk aspek pengetahuan, ijtihad
harus mengikuti kaidah-kaidah yang diatur oleh para mujtahid tetapi tetap

berpedoman kepada Al-Qur“an dan As-Sunnah.
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c. Unsur-Unsur Agama

Agama memiliki unsur-unsur yang harus dimiliki oleh umat manusia,

sebagaimana dijelaskan oleh Harun Nasution adalah sebagai berikut :

1. Unsur kepercayaan terhadap kekuatan ghaib, dalam agama primitif
kekuatan ghaib dapat mengambil bentuk-bentuk kekuatan misterius
(sakti), ruh dan jiwa. Kepercayaan terhadap kekuatan ghaib disini
dimaksudkan adalah kepercayaan adanya Tuhan yang utama sekali dalam
setiap paham keagamaan.

2. Unsur kepercayaan bahwa kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia
ini dan di akhirat nanti tergantung pada adanya hubungan yang baik
dengan kekuatan ghaib yang dimaksud. Hubungan baik ini diwujudkan
dalam bentuk peribadatan, sealu mengingat-Nya, melaksanakan segala
perintah-Nya, dan menjauhi larangan-Nya. Jadi jika hubungan kita dengan
kekuatan ghaib sang khalik baik di dunia tentunya akan mempengaruhi
kehidupan kita kelak di akhirat.

3. Unsur respons yang bersifat emosional dari manusia. Respons tersebut
dapat mengambil bentuk rasa takut dan rasa cinta kepada sang pencipta
Allah Azza Wazalla.

Unsur paham adanya yang kudus (Secret) dan suci dalam bentuk kitab suci

yang mengandung ajaran-ajaran agama yang bersangkutan. Agama adalah yang

berasal dari tuhan atau hasil renungan yang tergantung pada kitab suci.?

®Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian
Muslim, (Bandung : Rosdakarya, 2006),h. 33-34
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d. Materi Dalam Pengetahuan Keagamaan

Ada beberapa materi pengetahuan keagamaan yang sangat penting untuk
diberikan dan diperhatikan diantaranya:®

1. Agidah

Bentuk jamak dari agidah adalah ,agaid, artinya ikatan, pautan atau
sangkutan. Adapun menurut etimologis, akhlak adalah ikatan sangkutan disebut
demikian karena ia mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan segala
sesuatu antara makhluk dan khaig, dalam pengertian teknis akhlak artinya iman
atau keyakinan.'?

Jika diibaratkan dengan bangunan maka agidah itu merupakan pondasi
(landasan). Bila pondasi kuat maka bangunan itu akan berdiri kokoh dalam
mengahadapi tantangan dan bahaya dari luar, sebaliknya bila pndasi rapuh maka
bangunan itu akan mudah runtuh. Dengan kata la agidah merupakan ushul (pokok
atau asas agama islam).™

Unsur paling penting dari agidah ialah keyakinan yang bulat dan mutlak
bahwa Allah itu Esa atau Tunggal, tidak terbilang atau banyak. Keyakinan yang

bulat dan mutlakyang menjadi inti sari islam. Allah SWT Berfirman:

CYAZAN A AAT A b OB - vAl A5 A0 £ 3aT 1 A 0 4

Artinya : “Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha Esa, Allah
tempat meminta segala sesuatu, (Allah) tidak beranak dan tidak pula

diperanakkan, Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan-Dia”(Q.S. Al-lkhlas:1-4)

? Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah Aulad Pendidikan Anak Dalam Islam, (Jaakarta : Khatulistiwa
Pers, 2013), h. 470

' Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Raja Grafindo, 2006), h.199

" Rachmat Taufiqq Hidayat, Khazanah Istilah Al-Qur’an, (Bandung : Mizan, 1994), h.18
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Materi Agidah adalah bagian dari mata pelajaran PAI yang memberikan
penekanan pada pembinaan keyakinan bahwa Tuhan adalah asal-usul dan tujuan
hidup manusia. Materi Agidah menekankan pada kemampuan memahami dan
mempertahankan keyakinan/keimanan yang benar serta menghayati dan
mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam nama-nama Allah Swt. (al-asma"
al-husna).

Pada materi Agidah, mempelajari sifat 20 Tuhan (Agidat al-Awwam) atau
mengenalkan sifat-sifat Tuhan yang 99 sebagaimana yang disebutkan dalam al-
Qur"an yang dikenal dengan al-asma“ al-husna perlu diarahkan pada dimensi
empirik -- dengan misalnya-- kita menjelaskan kepada mereka bahwa Tuhan itu
memiliki sifat Rahman (Maha pengasih), jadi manusia harus optimis dalam
menjalani hidup di dunia ini. Sifat Rahman atau kasih sayang Tuhan itu diberikan
kepada semua hamba-Nya, tanpa pandang bulu, tanpa diskriminiatif, baik hamba
yang mukmin maupun yang tidak, namun Allah Swt. hanya memberikan kasih
sayang (Rahim-Nya) di akhirat kelak khusus kepada yang Mukmin saja. Oleh
sebab itu, jika di dunia ini orang non-Mukmin belajar kedokteran, maka mereka
akan menjadi Dokter.

Namun jika orang Mukmin sendiri tidak belajar kedokteran, tetapi belajar
ilmu klenik, maka mereka akan menjadi Dukun. Demikian pula, jika orang non-
Mukmin bekerja keras mengikuti hukum ekonomi, maka mereka akan menjadi
kaya, ini hukum yang berlaku di dunia. Begitu pun sebaliknya, jika orang
Mukmin malas-malasan bekerja, maka mereka menjadi miskin. Contoh lain

misalnya, Tuhan itu memiliki sifat Ghafur, Maha Pengampun, karena itu kita
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tidak perlu putus asa, walau sudah berbuat dosa Kkita bisa minta ampun kepada-
Nya, meski begitu kita tidak boleh terus menerus berbuat dosa kemudian minta
ampun.

Tuhan itu memiliki sifat Wadud (santun), karena itu Dia tidak bakal
menerlantarkan kita. Demikian pula dengan sifat Tuhan yang seram-seram, seperti
Tuhan itu Maha Perkasa (Jabbar) dan Pendendam (Dzun Tigam), hal ini agar
manusia tidak memperlakukan kewajiban-kewajiban Tuhan semaunya atau
seenaknya saja. Sifat-sifat Tuhan yang terkandung dalam al-asma“ al-husna itulah
yang seharusnya memberikan dampak psikologis bagi kita.

Ketika menjelaskan sifat maha mengetahuinya Tuhan (al-,alim) dan
kemahabijaksanaan-Nya (al-hakim) bisa dijelaskan melalui fenomena empirik di
sekeliling kita. Misalnya diungkapkan sebuah kisah seorang Musafir yang sedang
berteduh di bawah pohon beringin besar lagi rindang yang buahnya kecil-kecil,
sementatara itu di hadapannya tumbuh buah semangka besar yang batangnya kecil
merambat di tanah. Ketika seorang Musafir itu terbersit di hatinya untuk
menganggap kenyataan ini janggal, maka serta merta ia kejatuhan buah beringin
itu. Seketika itu juga ia sadar, bahwa apa yang diciptakan Tuhan itu benar adanya
(Rabbana ma Khalagta Hadzha Bathila...). Karena itu, kita perlu memperkaya
mata pelajaran Agidah dengan pengembangan-pengembangan seperti ini, bahwa
untuk menunjukkan kemahakuasaan Allah Swt. cukup ditunjukkan pada

penciptaan (makhluk)-Nya yang terhampar di jagat raya ini.
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2. Akhlaqul Karimah

Akhlaq berasal dari bahasa arab akhlaq bentuk jamak kata khuluqg atau al-
khulug yang secara etimologis antara lain berarti budi pekerti, perangai, tingkah
laku atau tabi“at.'?> Akhlaq yakni keadaan yang melekatpada jiwa manusia yang
melahirkan perbuatan baik dan mungkin juga buruk.

Menurut Asmaran akhlaq adalah sebagai ilmu tata krama, ilmu yang
membahas tentang prilaku manusia dan juga memberikan sebuah nilai terhadap
apa yang dilakukan manusia melalui jenis perbuataannya baik atau buruk menurut
norma yang berlaku.™®

Akhlaq terbagi dalam dua bagian, yaitu akhlag terhadap Khaliq (yang
menciptakan) dan akhlag terhadap makhluk (yang diciptakan). Dari dua bagian
ini, akhlag mengandung semua nilai yang diperlukan manusia untuk kekselamatan
dan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Allah SWT berfirman sebagai
berikut:

Artinya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur”
(Q.S. Al-Qalam:4)

Akhlag menekankan pada pembiasaan untuk menerapkan akhlak terpuji
(al-akhlag al-mahmudah) dan menjauhi akhlak tercela (al-akhlaq al-mazmumabh)
dalam kehidupan sehari-hari. Akhlag mempelajari relasi antara manusia dengan
Tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia dengan alam semesta (lhsan).

Relasi atau hubungan ketiganya ini harus harmonis. Bahwa manusia harus

' Ibid,h.18.
B Asmaran, Pengertian Studi Akhlak, (Jakarta : Raja Grafindo, 2002), h.1.
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mentaati perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya, berbuat baik kepada
sesama manusia dan juga makhluk lain, termasuk mampu menjaga dan merawat
kelestraian alam sebagai anugerah Allah Swit.
3. Ibadah
Secara umum ibadah berarti mencakup prilaku dalam semua aspek
kehidupan yang sesuai dengan ketentuan Allah SWT yang dilakukan dengan

ikhlas demi mendapatkan ridha dari Allah SWT. Allah SWT berfirman :

o e VI G5 ) Sila a5

o

Artinya : “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Ku” (Q.S. Az-Zariyat:56).

Dalam pengertian khusus, ibadah adalah prilaku manusia yang dilakukan
atas perintah Allah SWT dan dicontohkan oleh Rasulullah SAW seperti shalat

zakat dl1.** Hal ini disebutkan dalam firman Allah SWT sebagai berikut :

P - 0. & o < Lo o e Voo - la ggv& e | e et FE Y
e i 2031 40 R0 Rl sl o sl 9 T ST e )y e
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Artinya : “Bacalah Kitab (Al-Quran) yang telah diwahyukan kepadamu
(Muhammad) dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari
(perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (salat) itu lebih
besar (keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan” (Q.S. Al-Ankabut:45)

 Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Bumi Aksara,
2008), h.240
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Materi ibadah atau Figh dalam bagian mata pelajaran PAI yang diarahkan
untuk menyiapkan peserta didik agar dapat mengenal, memahami, menghayati,
dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan
hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta
pengalaman. Materi Figh menekankan pada kemampuan cara melaksanakan
ibadah dan muamalah yang benar dan baik, bersifat fleksibel dan kontekstual.
Oleh sebab itu, hal-hal yang terkait dengan ibadah mahdhah sedapat mungkin

dijelaskan sesu
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Pengetahuan dipengaruhi banyak faktor yang terdapat dalam diri individu
itu sendiri (faktor internal) maupun faktor yang berada diluar individu (faktor
eksternal). Faktor internal adalah hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul pada
diri siswa sendiri, sedangkan faktor eksternal adalah hal-hal atau keadaan-keadaan
yang datang dari luar sekolah.*

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang
mempengaruhi pengetahuan mahasiswa khususnya dibidang keagamaan tidak
terlepas pada faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal (faktor dari

dalam diri sendiri) dalam hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Dalam faktor internal ini dibagi menjadi tiga yaitu :
1) Faktor Jasmani
Terdiri dari kesehatan dan cacat tubuh.
2) Faktor Psikologis
Terdiri dari intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi dan pematangan.
3) Faktor kelelahan
Terdiri dari tidur, istirahat, mengusahakan fariasi dalam belajar dan
sebagainya.®®

2. Faktor eksternal (faktor dari luar diri sendiri) meliputi kondisi lingkungan
sekitar yang tidak mendukung diantaranya :
1) Lingkungan keluarga, contohnya ketidakharmonisan antara ayah dan

ibu dan rendahnya ekonomi keluarga

> Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung : Rosdakarya, 2007),
h.173
¢ Slamet, Belajar an Fakor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006),h.54
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2) Lingkungan masyarakat, contohnya wilayah perkampungan kumuh
(slum area) dan teman sepermainan (peer group) yang nakal.

3) Lingkungan sekolah, contohnya kondisi dan letak gedung sekolah
yang buruk, kondisi guru dan alat-alat belajar yang berkualitas rendah.

C. Perilaku Beragama

a. Pengertian Perilaku Beragama

Perilaku adalah cara berbuat atau menjalankan sesuatu dengan sifat yang layak
bagi masyarakat.” Menurut Alport perilaku merupakan hasil belajar yang
diperoleh melalui pengalaman dan interaksi yang terus menerus dengan
lingkungan. Seringnya dalam lingkup lingkungan, akan menjadi seseorang untuk
dapat menentukan sikap karena disadari atau tidak, perilaku tersebut tercipta
karena pengalaman yang dialaminya. Sikap juga merupakan penafsiran dan
tingkah laku yang mungkin menjadi indikator yang sempurna atau bahkan tidak
memadai.'® Psikologi memandang perilaku manusia sebagai reaksi yang bersifat
sederhana maupun bersifat kompleks.*

Dengan demikian perilaku merupakan suatu perbuatan, tindakan serta reaksi
seseorang terhadap sesuatu yang dilakukan, didengar, dan dilihat. Perilaku ini
lahir berdasarkan perbuatan maupun perkataan.

Sedangkan beragama berasal dari kata agama, mendapatkan awalan “ber”

yang memiliki arti segala sesuatu yang berhubunngan dengan agama.”® Beragama

v Purwadaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia Terbaru, (Surabaya: Amalia Surabaya,
2003)h.302

'® Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama Edisi Revisi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001)h.201
¥ saifuddin Azwar, Sikap Manusia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010)h.9

%% pysat Bahasa Departemnen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Persero Penerbitan dan Percetakan Balai Pustaka, 2005)h.12
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merupakan bentuk atau ekspresi jiwa dalam berbuat, berbicara sesuai dengan
ajaran agama yang dianutnya. Suatu jenis sosial yang dibuat oleh penganut-
penganutnya yang berporos pada kekuatan non-empiris yang dipercayainya atau
didayagunakan untuk mencapai keselamatan bagi diri mereka dan masyarakat luas
umumnya.?

Sementara Shihab menyatakan agama adalah hubungan antara makhluk
dengan Tuhan yang berwujud ibadah dan dilakukan dalam keseharian.”* Agama
merupakan naungan sakral yang melindungi manusia dari keputus asa an,
kekacauan, dan situasi tanpa makna. Agama merupakan tumpuan dan harapan
sosial yang dapat dijadikan problem solving terhadap berbagai situasi yang
disebabkan oleh manusia sendiri.?®

Dalam definisi diatas dapat disimpulkan bahwa beragama merupakan
keyakinan-keyakinan terhadap doktrin-doktrin agama, etika hidup, kehadiran
dalam upacara peribadatan yang kesemuaannya itu menunjukkan kepada ketaatan
dan komitmen terhadap agama.

Adapun perilaku beragama merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri
manusia dan mendorong orang tersebut untuk bertingkah laku yag berkaitan
dengan agama. Zakiah Drajat mengatakan bahwa perilaku beragama merupakan
perolehan bukan pembawaan. Terbentuknya melalui pengalama langsung yang

terjadi dalam hubungannya dengan unsur-unsur lingkungan material dan sosial.

! Hendro Puspita, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1983)h.34
> Nur Ghufron, Rini Risnawati, Teori-teori Ppsikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011)h.168
%3 Beni Ahmad Saebani, Sosiologi Agama, (Bandung: Refika Aditama, 2007)h.3
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Walaupun sikap terbentuknya melalui pengaruh lingkungan, namun faktor
individu ikut juga menentukan.?*

Menurut Abdul Aziz Ahyadi yang dimaksud dengan perilaku beragama atau
tingkah laku keagamaan merupakan pernyataan atau ekspresi kehidupan kejiwaan
manusia yang dapat diukur, dihitung, dan dipelajari yang diwujudkan dalam
bentuk kata-kata, perbuatan atau tindakan jasmaniah yang berkaitan dengan
pengalaman ajaran agama islam.*

Pengukuran terhadap perilaku beragama atau religiusitas dapat dilihat dari tiga
dimensi keterlibatan keberagamaan, yaitu: Kketerlibatan pikiran (rohani),
keterlibatan fisik (raga), dan Kketerlibatan keuangan (harta). Bila seseorang
semakin sering melibatkan dirinya dalam kehidupan beragama, maka semakin
tinggi pula tingkat religiusitas seseorang. Sebaliknya, seseorang yang tidak
pernah melibatkan diri dalam kegiatan ibadah baik bersifat ritual maupun yang
nonritual, maka berarti tingkat religiusitasnya rendah. Menurut Paloutzian,
pengaruh agama dapat positif maupun negatif, terhadap kehidupan pribadi
seseorang maupun dalam tingkat kehidupan sosial.

Perilaku beragama yang berarti kemampuan bertindak sebagai kombinasi dari
aspek pengetahuan, sikap dan pengamalan seseorang beragama sebagai hasil
interaksi dirinya dengan ajaran agama yang dianut melalui proses belajar dalam

keluarga, kampus, komunitas, dan masyarakat luas. Perilaku ini mencakup lima

** Rohmalina Wahab, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo, 2015)h.161
> Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, (Jakarta: Sinar Baru,
1998)h.28
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dimensi agama keyakinan/iman, ibadah ritual, pengalaman batin, pengetahuan
agama dan pengamalan/aktualisasi agama dalam kehidupan sehari-hari.?

Jadi bisa disimpulkan bahwa, perilaku beragama adalah bentuk atau ekspresi
jiwa dalam berbuat, berbicara sesuai dengan ajaran agama. Definisi tersebut
menunjukkan bahwa pada dasarnya perilaku beragama adalah suatu perbuatan
seseorang baik dalam tingkah laku maupun dalam berbicara yang didasarkan pada
petunjuk agama.

Dalam kehidupan manusia tidaklah hanya memperhatikan kebutuhan fisik
atau jasmaniah saja akan tetapi lebih daripada itu manusia juga harus
memperhatikan dan memenuhi kebutuhan psikis rohaniah. Sebab pada diri
manusia ada rasa ketergantungan kepada Sang Pencipta. Dimana hal tersebut
merupakan suatu fitrah beragama dan akhirnya manusia akan sampai pada suatu
titik kesadaran diri, mengabdi serta penghambaan kepada tuhan yang diyakininya
dalam Islam yaitu Allah SWT.%

b. Dasar-dasar Perilaku Beragama

Perilaku beragama seseorang pada dasarnya tidak terlepas dari dasar dasar
atau pokok-pokok ajaran islam yang dapat diklarifikasikan menjadi tiga bagian,
yaitu:

1. Agidah

Agidah adalah urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati,

menentrakan jiwa, dan menjadi keyakinan yang tidak bercampur dengan

keraguan. Inti materi dari agidah adalah mengenai keimanan sebagaimana

**Hendropuspito, Sosiologi Agama, (Jakarta: BPK Mulia, 1997)h. 46
%’ Rohmalin Wahab, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo, 2015)h.162
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terdapat dalam rukun iman, yakni meyakini tentang Allah, para malaikat,
Nabi/Rasul, kitab-kitab Allah, surga dan neraka, serta gada dan gadar.
2. Syariah

Syariah menurut hukum Islam, sebagai mana dikutip dari buku Kkarya
Muhammad Alim yang berjudul “Pendidikan Agama Islam” adalah hukum-
hukum dan tata aturan yang disampaikan Allah agar ditaati hamba hamba- Nya.
Syariah juga diartikan sebagi satu sistem norma llahi yang mengatur hubungan
manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan sesama manusia, serta
hubungan manusia dengan alam lainnya. Secara garis besar ajaran syariah Islam
adalah ibadah seperti yang terdapat dalam rukun Islam, muamalah (sosial),
munakahat (hubungan keluarga), jinayat (pidana), siyasah (kemasyarakatan atau
politik), dan peraturan peraturan lainnya seperti makanan, minuman, sembelihan,
berburu, nazar dan lain-lain.
3. Akhlak

Menurut bahasa akhlak ialah kata jamak dari khulug (khulugun) yang berarti
budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi“at. Akhlak disamakan dengan
kesusilaan, sopan santun. Akhlak diartikan sebagai ilmu tata krama, ilmu yang
berusaha mengenal tingkah laku manusia, kemudian memberi nilai kepada
perbuatan baik atau baik sesuai dengan norma-norma atau tata susila.?

Akhlak dalam ajaran Islam mencakup berbagai aspek, dimulai dari akhlak
terhadap Allah, hingga kepada sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-

tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa). Akhlak mengandung empat unsur

% M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al Quran (Jakarta: Amzah, 2007)h.3
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yaitu adanya perbuatan baik dan buruk, adanya kemampuan melaksanakan,
mengetahui perbuatan yang baik dan buruk, dan adanya kecenderungan kondisi
jiwa pada salah satu perbuatan terpuji maupun yang tercela.”® Ukuran untuk
menentukan akhlak itu terpuji atau tercela adalah syara" yakni aturan atau norma
yang ada di Al-Quran maupun Sunnah dan akal sehat. Akidah, syariah dan akhlak
saling berhubungan, akidah merupakan sistem kepercayaan dan dasar bagi syariah
dan akhlak, sedangkan tidak ada syariah dan akhlak selama tanpa akidah Islam.*

Dalam beragama seluruh fungsi jiwa raga manusia terlibat, hal ini
menunjukkan bahwa kesadaran agama pun pada seseorang mencakup aspek-aspek
afektif, konatif, kognitif, dan motorik. Keterlibatan fungsi afektif dan konatif
terlihat di dalam pengamalan ketuhanan dan rasa kerinduan kepada Tuhan.
Sedangkan fungsi motorik nampak dalam perbuatan dan gerakan tingkah laku
keagamaan. Kesemua aspek itu sukar dipisahkan karena merupakan sistem
kesadaran beragama yang utuh dalam kepribadian seseorang. Sementara itu, aspek
kognitif mencakup pengetahuan atau intelektual dalam beragama.®

c. Indikator Perilaku Beragama

Pengukuran terhadap perilaku keagamaan atau religiusitas dapat dilihat
daritiga dimensi keterlibatan keagamaan , yaitu: keterlibatan pikiran
(rohani),keterlibatan fisik (raga), dan keterlibatan keuangan (harta). Bila
seseorang semakin sering melibatkan dirinya dalam kehidupan beragama, maka

semakin tinggi pula tingkat religiusitas seseorang. Sebaliknya, seseorang yang

» Nasirudin, Histirisitas & Normativitas Tasawuf (Semarang: Aktif Media,2008)h.28
%0 Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islam (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008)h.79

I H. Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2001)h. 37
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tidak pernah melibatkan diri dalam kegiatan ibadah baik bersifat ritual maupun
yang nonritual, maka berartitingkat religiusitasnya rendah. Menurut Paloutzian,
pengaruh agama dapat positifmaupun negatif, terhadap kehidupan pribadi
seseorang maupun dalam tingkat kehidupan sosial.*

Untuk mengukur dan melihat bahwa sesuatu itu menunjukkan prilaku
keagamaan atau tidak, dapat dilihat dari karakteristik prilaku keagamaan. Ada
beberapa hal yang dapat dijadikan indikator prilaku keagamaan seseorang, yakni :

1. Komitmen terhadap perintah dan larangan Allah

2. Bersemangat mengkaji ajaran agama

3. Aktif dalam kegiatan agama

4. Menghargai simbol-simbol keagamaan

5. Akrab dengan kitab suci

6. Mempergunakan pendekatan agama dalam menentukan pilihan

7. Ajaran agama dijadikan sebagai sumber pengembangan ide.

Perilaku keagamaan yang berarti kemampuan bertindak sebagai kombinasi
dari aspek pengetahuan, perilaku dan pengamalan seseorang beragama sebagai
hasil interaksi dirinya dengan ajaran agama yang dianut melalui proses belajar
dalam keluarga, kampus, komunitas, dan masyarakat luas. Perilaku ini mencakup
lima dimensi agama keyakinan/iman, ibadah ritual, pengalaman batin,
pengetahuan agama dan pengamalan / aktualisasi agama dalam kehidupan sehari-

hari.

3 Paloutzian, Invitation to the Psychology of Religion, (Massachusetts: A simon and Schuters,
2004)h. 20
*Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011)h. 12
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D. Kerangka Berpikir

Tugas manusia di dunia ini yang harus dijalani adalah sebagai abdi Allah
dengan terus melaksanakan perintahnya dan menjauhi larangannya. Seseorang
baru bisa menjalankan perintah dan menjauhi larangan jika ia telah mengetahui
serta paham apa saja perintah dan larangan yang telah digariskan.

Namun, jika seseorang minim pengetahuan keagamaan nya bagaimana bisa
memaksimalkan ibadah nya. Oleh karena itu bagi orang yang memiliki
pengetahuan agama Islam yang baik, ia cenderung akan selalu taat menjalankan
aturan agama. Sebaliknya bagi orang yang kurang memiliki pengetahuan agama
Islam yang baik ia akan cenderung tak acuh karena ia tidak mengerti aturan agama
yang telah ditetapkan. Pengetahuan Keagamaan seseorang dapat menunjukkan
berbagai sisi kehidupan manusia. Hal ini tidak hanya terjadi ketika seseorang
sedang beribadah namun juga dalam menjalani kehidupan sehari-hari seseorang
dapat menunjukan akhlak yang dimilikinya.

Tinggi rendahnya ketaatan bergama seseorang dapat ditentukan dari tinggi
rendahnya pengetahuan agama yang dimiliki. Namun demikian tidak menutup
kemungkinan ada yang memiliki pengetahuan keagamaan yang baik tetapi ia
meninggalkan kewajiban bahkan melakukan sesuatu yang haram dalam agama,
mengingat ketaatan beragama seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor.

E. Hipotesis

a. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini adalah:
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Ho : Pengetahuan keagamaan tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku beragama.
Ha : Pengetahuan keagamaan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku beragama.
b. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik pasti ada dalam penelitian yang menggunakan sampel,
hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah:
Ho:B=0

Ha:B#0



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil analisi dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa:

1. Pengetahuan keagamaan mahasiswa PAI Universitas Islam Negeri Raden

Intan Lampung sudah berjalan secara efektif dan efisien, dimana banyak

organisasi, komunitas dan lingkungan dalam keseharian dapat menambah
pengetahuan keagamaan mahasiswa PAIl Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung
2. Perilaku beragama mahasiswa PAI Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung sudah baik, dari hasil interaksi dirinya dengan ajaran agama yang
dianutnya melalui proses belajar dalam keluarga, kampus, komunitas dan
masyarakat luas.
3. Pengetahuan keagamaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku bergama mahasiswa PAI Universitas Islam Negeri Raden Intan

Lampung. Hal ini berdasarkan dari hasil perhitungan dengan menggunakan

korelasi product momen yang didapat koefesien Kkorelasi atau nilai rhitung

sebesar 0,355. Jika nilai rniwng dibandingkan dengan ruane sebesar 0,25, maka

dapat ditariik kesimpulan bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima dan

Hipotesis nihil (Ho) ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara

93
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pengetahuan keagamaan terhadap perilaku beragama mahasiswa PAI
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.

Dan dari hasil perhitungan uji determinasi untuk mengetahui sebearapa besar
hubungan antara variabel X dan Variabel Y. diketahui bahwa pengaruh
pengetahuan keagamaan terhadap perilaku beragama mahasiswa PAlI
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung memberikan pengaruh
sebesar 12,6%.

Saran

Bagi para pembaca untuk terus meningkatkan pengetahuan keagamaan dan
selalu mengikuti kegiatan keagamaan didalam kampus maupun diluar
kampus.

Bagi mahasiswa diharapkan juga untuk selalu menjaga dan mempertahankan
syari’at islam yang memiliki tujuan yang baik serta dapat mengamalkannya
kepada sesama muslim.

Bagi organisasi yang ada dikampus agar selalu menerapkan aktivitas ataupun
kegiatan dalam rangka menanamkan pengetahuan keagamaan kepada
mahasiswa sehingga dapat memiliki perilaku beragama yang baik sesuai
dengan ajaran agama islam.

Bagi UIN Raden Intan Lampung, agar selalu memberikan dukungan baik
berupa bantuan fisik maupun non fisik demi terselenggaranya setiap kegiatan
dallam organisai kampus yang dapat bermanfaat untuk pengembangan

perilaku beragama bagi mahasiswa yang mengikutinya.
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Kisi-kisi instrummen pada pengumpulan data unntuk Variabel X
(Pengetahuan Keagamaan) dan variabel Y( Prilaku Beragama)

No. Variabel Indicator variabel No soal
1 Pengetahuan Iman kepada Allah 1,2,3,4
keagamaan (X)
Iman kepada 5,6,
malaikat Allah
Iman kepada kitab 7,8
Iman kepada Rasul | 9,10, 11, 12,
13, 14,15
2 Perilaku beragama | Melaksanakan 16,17,18,19
(Y) Sholat fardhu
Rajin membaca 20, 21
alquran
Mengikuti pengajian | 22, 23, 24, 25,
/organisai 26, 27, 28
keagamaan
Rajin belajar tentang | 29, 30
agama
Selalu bersikap 31,32,
Sopan santun
Etika kepada orang | 33, 34, 35,

tua dan sesama







PEDOMAN ANGKET MAHASISWA
PENGETAHUAN KEAGAMAAN
1. Perilaku religius manusia terjadi karena mendapatkan wahyu dari Allah

SWT dan mempercayai agama berasal dari Allah SWT yang diturunkan
kepada manusia pada masa permulaan manusia muncul di muka bumi.

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Netral

d. Tidak Setuju

2. Agama secara yuridis berfungsi mengajak/menyuruh dan melarang yang
harus dipatuhi agar pribadi penganutnya menjadi baik dan benar.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Netral
d. Tidak Setuju

3. Agama Wahyu adalah agama yang seluruh ajarannya berasal dari ajaran
Allah SWT, yang disampaikan melalui Rasulullah SAW melalui Al Qur’an
untuk disebarkan kepada seluruh umat manusia.

a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Netral

Tidak Setuju

o



4. Manusia merupakan mahkluk yang diciptakan oleh Allah yang dimuliakan
dan diberikan potensi. Manusia diciptakan oleh Allah dengan diberikan
berbagai macam potensi dan paling mulia dibandingkan makhluk ciptaan
Allah yang lain.

a. Sangat Setuju
b. Setuju

c. Netral

d. Tidak Setuju

5. Terdapat malaikat yang bertugas menjaga pintu surga dan pintu neraka.

a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Netral

d. Tidak Setuju

6. Islam adalah ajaran yang lengkap, menyeluruh dan sempurna yang
mengatur tata cara kehidupan seorang muslim, baik ketika orang tersebut
melakukan ibadah maupun berinteraksi dengan lingkungannya.

a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Netral

Tidak Setuju

o



7. Al-Qur’an dan as-sunnah merupakan kunci dan sumberdalam berdirinya
agama, as-sunnah sebagai penguat hokum dengan dalil-dalil dan berfungsi
sebagai penafsir ataui perinci penjelasan makna dalam Al-Quran

a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Netral

d. Tidak Setuju

8. Agidah lebih cenderung terhadap ketauhidan antara manusia dengan Allah
SWT sedangkan Iman tidak hanya menyangkut masalah ketauhidan namun
mencakup aspek yang lebih luas yaitu 6 pilar yang terdapat dalam rukun

iman

a. Sangat Setuju
b. Setuju

c. Netral

d. Tidak Setuju

9. Nabi dan Rasul adalah manusia biasa, laki-laki, yang dipilih oleh

Allah Ta’ala untuk menerima wahyu. Apabila tidak diiringi dengan
kewajiban menyampaikannya atau membawa satu misi tertentu, maka dia
disebut Nabi saja. Namun bila diikuti dengan kewajiban menyampaikan
atau membawa misi (ar-risalah) tertentu maka dia disebut juga dengan
Rasul. Jadi setiap Rasul juga Nabi, tetapi tidak setiap Nabi menjadi Rasul

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Netral

d. Tidak Setuju



10. Saya percaya bahwa tugas Rasul adalah sebagai pembawa ajaran tauhid

yang benar, yakni mengesakan Allah dan meluruskan kembali ajaran tauhid

yang sesat dikalangan kaumnya

a.
b.
C.
d.

Sangat Setuju
Setuju

Netral

Tidak Setuju

11. Saya percaya bahwa Nabi Muhammad s.a.w memiliki mukjizat mampu

memancarkan air dari sela-sela jari

a.
b.

C.

o

Sangat Setuju
Setuju

Netral

Tidak Setuju

12. Alam dalam Ilmu Tauhid adalah segala sesuatu yang dapat ditangkap oleh

panca indra atau oleh perasaan ataukah pikiran kita sebagai seorang
makhluk dan sifatnya tidak kekal

a.
b.
C.
d.

Sangat Setuju
Setuju

Netral

Tidak Setuju

13. Kedudukan agama dalam perilaku manusia bertempat pada hati dan akal,

diaman hati sebagai tempat penguat sifat seseorang akan kebenaran,

sedangkan akal adalah tempat untuk berfikir yang diterima benar atau salah

a.
b.

C.

Sangat Setuju
Setuju
Netral



d. Tidak Setuju

14. Allah adalah Khaliq atau yang menciptakan Alam sehingga Alam disebut
Makhluk. Keberadaan Allah adalah Wajib atau disebut Wajibul Maujud dan
Allah bersifat kekal. Sedangkan keberadaan makhluk itu tidak wajib atau
disebut juga Mumkinul Wujud, artinya boleh ada boleh juga tidak ada.

a. Sangat Setuju
b. Setuju

c. Netral

d. Tidak Setuju

15. Dengan memiliki agidah yang mantap mampu menempatkan seseorang
sebagai makhluk yang berdisiplin tinggi sehingga keberhasilan akan
tercapai, karena dalam kedisiplinan berarti patut dan taat dalam semua
ketentuan dan tata tertib yang berlaku yang didalamnya termasuk kesadaran
dan tanggung jawab.

a. Sangat Setuju
b. Setuju

c. Netral

d. Tidak Setuju



PEDOMAN ANGKET MAHASISWA
PERILAKU BERAGAMA MAHASISWA

16. Ajaran agama membentuk saya menjadi pribadi yang peka terhadap

masalah sosial, seperti, kemaksiatan, kemiskinan, keadilan, kesejahteraan

dan kemanusiaan.

a
b.

o o

Sangat Setuju
Setuju

Netral

Tidak Setuju

17. Dalam kehidupan bermasyarakat saya akan mendahulukan urusan

kelompok daripada urusan ibadah individu.

a.
b.
C.
d.

Sangat Setuju
Setuju

Netral

Tidak Setuju

18. Saya meninggalkan pekerjaan lain ketika sudah masuk waktu sholat

a
b.

o o

Sangat Setuju
Setuju

Netral

Tidak Setuju

19. Berusaha bekerja dengan didasarkan keikhlasan, nilai-nilai akhlak mulia

dan peduli terhadap sesama

a.
b.

C.

Sangat Setuju
Setuju
Netral



d. Tidak Setuju

20. Saya sanggup membuang jauh-jauh segala hal yang bertentangan dengan
kebenaran yang telah diyakininya
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Netral
d. Tidak Setuju

21. Seseorang yang mempunyai keyakinan yang mantap akan selalu berupaya
keras untuk keberhasilan kerjanya sehingga seseorang akan memiliki jiwa
kepeloporan dalam menegakkan kebenaran, memiliki perhitungan, tidak
merasa puas dalam berbuat kebajikan

a. Sangat Setuju
b. Setuju

c. Netral

d. Tidak Setuju

22. Hanya Allah yang berhak mengkafirkan seseorang
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Netral
d. Tidak Setuju

23. Saya akan bertanya pada ustad/ulama tentang pengetahuan keagamaan
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Netral

Tidak Setuju

o



24. Memilih seorang pemimpin harus sesuai dengan ajaran agama
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Netral
d. Tidak Setuju

25. Saya akan datang dan menghadiri acara keagamaan kerabat non muslim
ketika diundang
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Netral
d. Tidak Setuju

26. Saya ikut aktif membantu kegiatan keagamaan yang ada di kampus maupun
di dekat tempat tinggal
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Netral
d. Tidak Setuju

27. Saya merasa tidak tahu apa-apa dan saya selalu menambah/haus akan
pengetahuan saya tentang agama
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Netral
Tidak Setuju

o



28. Saya yakin dengan berkerja keras dan pasrah pada Allah SWT pasti akan

mendapatkan sesuatu yang diinginkan

a.
b.
C.
d.

Sangat Setuju
Setuju

Netral

Tidak Setuju

29. Saya selalu memiliki sifat jujur, pemurah, amanah, kasih sayang & akhlak

islami lainnya

a.
b.
C.

o

Sangat Setuju
Setuju

Netral

Tidak Setuju

30. Saya selalu meningkatkan kualitas kecerdasan dan kemampuan dengan

proses pemaduan antara zikir & fikir

a.
b.
C.
d.

Sangat Setuju
Setuju

Netral

Tidak Setuju

31. Dengan tuntutan agama seorang/sekelompok orang yang bersalah / berdosa

mencapia kedamaian batin dengan cara bertaubat dan mengubah cara hidup

a.
b.
C.
d.

Sangat Setuju
Setuju

Netral

Tidak Setuju



32. Untuk menghindari kesesatan. Saya tidak memikirkan substansi Allah
karena Allah itu bukan makhluk yang harus diciptakan Allah adalah Khaliq
atau Sang Pencipta

a. Sangat Setuju
b. Setuju

c. Netral

d. Tidak Setuju

33. Pilihan hidup yang dipilih oleh manusia akan menjadi tanggung jawabnya
sendiri. Saya sadar tanggung jawab ini berakibat pada balasan surga atau
neraka

a. Sangat Setuju
b. Setuju

c. Netral

d. Tidak Setuju

34. Saya berpegang teguh pada Al-Qur’an & As- Sunnah yang merupakan
kunci utama dalam kehidupan manusia agar selamat dunia akhirat
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Netral
d. Tidak Setuju

35. Saya meyakini bahwa sikap,perbuatan,pearubahan dalam perilaku
seseorang dipengaruhi oleh agidah yang berlaku
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Netral
d. Tidak Setuju
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